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This study aims to investigate the use of address terms in non-face-

to-face interaction, which is communication between sellers and 

buyers in an online transaction. The study is limited to online 

communication using WhatsApp applications by online customers 

of different ages in Padang city. It employs a quantitative method 

for its data collection. Data was obtained through observation, 

questionnaires, and interviews with participants. A questionnaire 

was distributed to 70 male and female Andalas University students 

and lecturers of different ethnic backgrounds regardless of age. The 

results reveal the term of reference kakak, commonly used by the 

Malay and Minangkabau speakers, dominates the form of address 

term in online transaction communication. Its uses are independent 

of the age and gender of the counterpart. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki penggunaan kata sapaan 

dalam interaksi non tatap muka, yaitu komunikasi antara penjual 

dan pembeli dalam transaksi online. Penelitian dibatasi pada 

komunikasi dengan menggunakan aplikasi WhatsApp oleh 

pelanggan berbagai usia di kota Padang. Pengumpulan data 

menggunakan metode kuantitatif. Data diperoleh melalui 

observasi, kuesioner, dan wawancara. Kuesioner dibagikan kepada 

70 mahasiswa dan dosen Universitas Andalas pria dan wanita dari 

latar belakang etnis yang berbeda tanpa memandang usia. Hasil 

penelitian mengungkapkan istilah sapaan kakak yang biasa 

digunakan oleh penutur bahasa Melayu dan Minangkabau 

mendominasi bentuk sapaan dalam komunikasi transaksi online. 

Penggunaannya tidak bergantung pada usia dan jenis kelamin 

pasangannya. 
Copyright © 2022 Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon. 

All rights reserved. 
 

PENDAHULUAN 

Kata sapaan adalah leksikon atau frasa dalam suatu bahasa, yang digunakan 

pembicara untuk menyapa seseorang (Manns, 2015). Beberapa istilah kekerabatan 

juga digunakan untuk menyapa, tetapi kadang memiliki arti yang berbeda ketika 

digunakan sebagai bentuk sapaan (Foley, 1997a). Misalnya, kata bapak 'ayah' dan 

'ibu' tidak dimaksudkan untuk memanggil ayah atau ibu kandung ketika digunakan 

untuk menyapa, begitu juga halnya ‘adik’ atau ‘abang’. Kata sapaan dapat berupa: 

(1) kata ganti nama diri, baik nama depan, bagian dari nama, atau nama 
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kedua/tengah; (2) kata ganti orang kedua, seperti kamu, Anda, Tuan, Nyonya; (3) 

istilah kekerabatan, seperti bapak (ayah), ibu, paman, bibi, adik, kakak dan mbak 

(kakak), abang dan mas (kakak); (4) gelar pangkat sosial, seperti jenderal, profesor, 

dokter, dan ketua; serta (5) kata ganti/nama pribadi, dan aktor atau pelaku, seperti 

pendengar, pemirsa, dan peserta. 

Kata sapaan biasanya digunakan dalam membuka atau menutup suatu 

interaksi. Kata sapaan menjadi penting dalam membangun komunikasi dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari, baik bidang kesehatan (Hall et al., 2018), 

ekonomi (Obeya, 2020), bisnis (Tenzer, Terjesen, & Harzing, 2017), dan 

perdagangan (Otnes, Ilhan, & Kulkarni, 2012). Kajian kata sapaan dalam sejumlah 

bahasa di dunia termasuk dalam bahasa Finlandia, Perancis dan Hongaria (Isosävi 

& Vecsernyés, 2022), bahasa Arab (Alharbi, 2015), dan Hausa, Nigeria (Chamo, 

2019) dan bahasa-bahasa di Indonesia, seperti bahasa Jawa (Susanto, 2014) 

membuktikan bahwa selain motif budaya tertentu, usia, status sosial, jenis kelamin, 

keanggotaan kelompok dan hubungan timbal balik dari anggota kelompok 

berdampak pada bentuk kata sapaan yang dipilih (Braun, 1988). Penelitian tentang 

penggunaan kata sapaan dalam bahasa-bahasa yang menggunakan bahasa Melayu, 

seperti Malaysia dan Indonesia, juga menunjukkan adanya kesamaan, yaitu terkait 

dengan hubungan dengan lawan bicara (Utsumi, 2020). Dalam masyarakat, pilihan 

kata sapaan didasarkan pada tiga domain situasional utama: formal, intermediate, 

dan informal.  

Terdapat berbagai faktor yang menentukan pilihan kata sapaan dalam 

komunikasi (dalam Özcan, 2016), antara lain sosiolinguistik dan pragmatis serta 

peran sebagai pembicara, pendengar, atau analis (Bruns & Kranich, 2021). Secara 

sosiolinguistik, penggunaan kata sapaan perlu mempertimbangkan pembicara yang 

disapa, seperti usia, jenis kelamin/gender, dan atribut sosial atau budaya lainnya 

(Giannakis, Crespo, & Filos, 2018). Pilihan kata sapaan diatur oleh hubungan antara 

pembicara dan lawan bicaranya, misalnya berdasarkan faktor kekuasaan dan jarak 

sosial. Secara pragmatis, sistem sapaan bersifat biner. Artinya, kekuasaan dan 

solidaritas mengatur aspek-aspek sentral dari interaksi manusia. Kekuasaan 

didefinisikan berdasarkan posisi penutur dalam hierarki sosial (superior/inferior) 

sedangkan solidaritas terkait dengan afiliasi (jarak/intimacy) (Ebongue, 2018).  

Peranan bahasa dalam dunia bisnis tidak dapat dipungkiri (Tenzer et al., 

2017) dan sangat menentukan dalam  tercapainya tujuan bisnis (Setiana & 

Maysarah, 2019), termasuk di pasar tradisional (Monson, 2022). Namun, kajian 

kata sapan dalam dunia bisnis belum banyak dilakukan. Penelitian Arumi (2018) 

tentang penggunaan kata sapaan bahasa Inggris di Facebook. Sari (2018) meneliti 

kata sapaan di Messenger dan Ayuningtiyas (2022) di Twitter. Penelitian Susanto 

(2014) berfokus pada bahasa Jawa, Saleh (2017) berfokus pada bahasa Banjar, 

Napitupulu (2017) dan Utsumi (2020) berfokus pada bahasa Melayu. Penelitian 

penggunaan kata sapaan kepada pembeli perempuan di Facebook dilakukan oleh 

Anggrawan & Tedjaatmadja (2013). Penggunaan kata sapaan dalam jual beli di 

pasar tradisional dilakukan oleh Anugrah et al. (2020) dan (Ertinawati & 

Nurjamilah, 2020). Namun demikian, belum ada penelitian yang menganalisis 

tujuan komunikasi interaksional dan transaksional dalam komunikasi non-tatap 

muka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bentuk-bentuk kata 

sapaan yang digunakan dalam komunikasi jual beli di media sosial WhatsApp. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif (Hernández-

Campoy, 2014). Data kuantitatif diperoleh dengan mensurvei penggunaan istilah 

sapaan oleh anggota masyarakat di perguruan tinggi yang tinggal di Kota Padang 

dan diperkirakan memiliki pengalaman belanja online. Kuesioner disebarkan ke 

dua grup WhatsApp mahasiswa dan satu grup WhatsApp dosen. Grup dosen berasal 

dari dua fakultas di Universitas Andalas. Kuesioner dibagikan pada tahun 2021 

selama Agustus-September. Pertanyaan dirancang untuk memperoleh bentuk kata 

sapaan yang digunakan oleh (1) responden kepada pedagang/administrator produk 

online; (2) pedagang/administrator produk online kepada responden; dan (3) 

responden kepada pembeli jika responden mejadi seorang pedagang online. 

Bentuk-bentuk kata sapaan yang digunakan dianalisis berdasarkan jenis 

kelamin responden. Untuk itu, data yang diperoleh melalui angket dikategorikan 

berdasarkan jenis kelamin responden untuk mengetahui ketiga jenis penggunaan 

kata sapaan tersebut. Penghitungan bentuk kata sapaan didasarkan pada jumlah dari 

setiap bentuk kata sapaan yang digunakan oleh responden kepada pedagang, oleh 

pedagang kepada responden, dan oleh responden kepada pedagang jika responden 

adalah seorang pedagang.  

Keabsahaan data kuantitatif dicek melalui trianggulasi dengan mewawancarai 

10 orang mahasiswa dari usia dan jenis kelamin yang berbeda dan dua orang dosen 

perempuan serta satu orang dosen laki-laki berusia di bawah 40 tahun. Trianggulasi 

juga didukung oleh dokumentasi beberapa percakapan informan dengan 

pedagang/administrator produk yang dipesan, yakni berupa tangkapan layar atau 

MUCH layer dari handphone informan. 

Variasi bentuk sapaan dianalisis dari bentuk-bentuk sapaan bahasa Indonesia 

dan bahasa daerah serta bahasa asing dari berbagai rujukan. Penggunaan istilah 

sapaan untuk tujuan komunikatif dianalisis dari prinsip kekuasaan dan solidaritas 

serta kesantunan. Perubahan bentuk sapaan dilihat dari teori variasi sosiolinguistik 

yang dilihat dari segi makna, yaitu antara makna leksikal, literal, dan sosial. Hal ini 

disebabkan adanya keyakinan bahwa variasi bentuk sapaan dapat mencerminkan 

perubahan bahasa dan masyarakat tutur bahasa Indonesia. Seperti yang 

diungkapkan oleh Gumperz  (Chaturvedia, 2015), variasi bahasa yang digunakan 

dalam komunitas tutur membentuk suatu sistem karena terkait dengan seperangkat 

norma sosial bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Responden 

Data pada angket menunjukkan bahwa 70% dari responden adalah 

perempuan dan 30% adalah laki-laki. Sebagian besar responden adalah kaum muda 

yang usianya berkisar antara 15 hingga 25 tahun. Sekitar 52% dari mereka adalah 

mahasiswa sarjana sedangkan 40% adalah mahasiswa pascasarjana. Hanya 15% 

responden yang berprofesi sebagai dosen. Latar belakang etnis responden cukup 

beragam. Respondennya berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Namun, 

responden didominasi oleh orang Minangkabau (71%). Sisanya adalah Melayu 

(10%), keturunan Jawa dan Jawa (12%), Batak (4,4%), dan Sunda (1,5%). Latar 

belakang kebahasaan para responden juga beragam. Meskipun berasal dari latar 
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belakang etnis yang berbeda, mereka pada dasarnya bilingual. Sebagian besar 

(79%) menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. 

Usia dan Jenis Kelamin sebagai Dasar Memilih Kata Sapaan 

Penggunaan istilah sapaan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti status atau 

pangkat sosial, jenis kelamin, usia lawan bicara, hubungan keluarga, hierarki 

pekerjaan, ras, dan tingkat keintiman (Aitchison & Wardaugh, 1987). Ketika 

ditanya apakah usia dan jenis kelamin menjadi pertimbangan dalam memilih kata 

sapaan yang akan digunakan terhadap pedagang online, 79% responden memilih 

mempertimbangkan usia, sedangkan 21% tidak dan 66% mempertimbangkan jenis 

kelamin pedagang, sedangkan 34% tidak. Hal ini menggambarkan bahwa jenis 

kelamin dan usia tidak selalu menjadi pertimbangan dalam menyapa pedagang 

online.  

Bentuk Kata Sapaan dan Disribusi Penggunaannya Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden 

Gambar 1 menunjukkan bentuk-bentuk kata sapaan dan frekuensi penggunaannya 

oleh responden laki-laki (N=21) ketika menyapa pedagang online. Responden laki-

laki menggunakan satu atau lebih dari alternatif kata sapaan dalam menyapa 

pedagang online. Kata sapaan ini beragam bentuk dan jenisnya, mulai dari istilah 

kekerabatan seperti Bapak, Ibu, Abang, dan Kakak, ‘Mbak’ sampai pada bentuk-

bentuk baru khusus untuk laki-laki ‘Agan’ (dari juragan) dan kombinasi antara 

‘Agan/Gan dengan kata sapaan daerah ‘Masgan’ atau bahasa Inggris ‘Masbro’. 

Kata ‘admin’ (dari administrator) juga digunakan sebagai sapaan yang 

penggunaanya tidak dibatasi oleh jenis kelamin lawan bicara. 

 

 

Gambar 1. Bentuk dan Distribusi Kata Sapaan yang Digunakan Responden Laki-

Laki kepada Pedagang Online 

Gambar 1 menunjukkan bahwa kata sapaan yang paling dominan digunakan adalah 

abang dan kakak. Kata sapaan Bapak dan Ibu sangat jarang digunakan. Hal ini 

karena sdministrator toko online umumnya adalah remaja, maka penggunaan kata 

sapaan baru ini dianggap cocok oleh pembeli. Istilah-istilah baru dan penggunaan 

gaya bahasa baru umumnya diciptakan oleh remaja atau generasi muda, seperti 

halnya tren penggunaan bahasa Inggris oleh remaja Jakarta Selatan (Balqis et al., 

2022) yang menjadi penggemar artis dan budaya Korea, seperti juga terjadi dalam 

bahasa remaja di negara lain (Batoul Touhami et al., 2017). 
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Dilihat dari aspek usia, hanya tiga orang yang menyatakan bahwa pilihan 

bentuk sapaannya kepada pedagang online disesuaikan dengan usia pedagang. Hal 

ini bertentangan dengan pengakuan mereka dalam pernyataan yang menyatakan 

usia menjadi pertimbangan dalam menyapa seseorang. Gambar 2 memperlihatkan 

bentuk dan frekuensi penggunaan kata sapaan yang digunakan oleh pedagang 

online kepada responden laki-laki. Menurut responden, mereka sering disapa 

dengan satu atau lebih dari alternatif bentuk sapaan Bapak, Ibu, Mas, Mbak, Abang, 

Kakak, Agan, Bro, atau Sis. Kata sapaan yang paling sering digunakan pedagang 

kepada responden laki-laki adalah ‘kakak’ (29%), dua kali lipat lebih banyak 

daripada kata sapaan ‘abang’ (15%) yang memang khusus untuk lawan bicara laki-

laki. Kecendrungna ini menunjukkan bahwa pedagang tidak begitu 

mempertimbangkan jenis kelamin lawan bicaranya. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh karakteristik komunikasi di media sosial yang anonim (Ebongue, 2018). 

 

 

Gambar 2. Bentuk dan Distribusi Kata Sapaan yang Digunakan Pedagang Online 

pada Responden Laki-Laki 

Namun, usia dan jarak sosial masih menjadi pertimbangan karena frekuensi 

penggunaan kata Bapak dan Ibu, cukup tinggi, yaitu masing-masing 15%. Jumlah 

ini lebih tinggi dibandingkan penggunaannya oleh responden laki-laki kepada 

pedagang, yang hanya masing-masing 5%. 

Kata sapaan didominasi oleh Abang (27%) dan Kakak (21%). Sementara kata 

sapaan Bapak dan Ibu tampak sangat jarang digunakan. Hal ini mengimplikasikan 

bahwa usia tidak menjadi pertimbangan karena Abang dan Kakak digunakan untuk 

segala usia. Beberapa orang responden menyatakan bahwa pilihan mereka 

didasarkan pada jenis kelamin dan usia pedagang dan mereka tidak menuliskan 

bentuk-bentuk sapaan yang mereka gunakan. 

Gambar 3 memperlihatkan bentuk-bentuk kata sapaan yang digunakan oleh 

responden perempuan kepada pedagang online. Terdapat 87 alternatif kata sapaan 

yang digunakan untuk menyapa pedagang online. Dari 87 alternatif tersebut, 50% 

adalah kata sapaan ‘kakak’. Ini menunjukkan bahwa kata kata sapaan kakak 

mendominasi pilihan responden, mengalahkan kata sapaan untuk perempuan 

seperti ‘Ibu’, ‘Mbak’ dan ‘Sist’. Rendahnya pilihan terhadap kata sapaan ‘ibu’ 

mengimplikasikan bahwa usia pedagang dan status sosial tidak menjadi dasar 

dalam memilih kata sapaan. Hanya enam responden yang menyatakan bahwa usia 
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menjadi pertimbangan dalam memilih kata sapaan pada pedagng online. Kecilnya 

persentase kata sapaan untuk laki-laki ‘Bapak’, ‘Mas’, dan ‘Abang’ dapat berarti 

bahwa jenis kelamin juga tidak dipertimbangkan. Hanya 3 responden yang 

menyatakan jenis kelamin menjadi pertimbangan. Hal ini berbeda dengan 

penggunaan kata sapaan dalam dunia transaksi secara tatap muka di pasar 

tradisional (Ertinawati, 2020).  

 

 

Gambar 3. Bentuk dan Distribusi Kata Sapaan yang Digunakan Responden 

Perempuan kepada Pedagang Online 

 

Gambar 4 memperlihatkan bentuk-bentuk dan distribusi kata sapaan yang 

digunakan oleh pedagang online dalam menyapa responden perempuan. 

 

 

Gambar 4. Bentuk dan Distribusi Kata Sapaan yang Digunakan Pedagang Online 

kepada Responden Perempuan 

Terdapat 57 alternatif kata sapaan yang digunakan oleh pedagang online 

dalam menyapa responden perempuan. Dari 57 alternatif tersebut, kata sapaan 

‘kakak’ paling dominan digunakan. Sekitar 70% responden pernah disapa dengan 

kata sapaan ‘kakak’. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang online tidak melihat 

usia dalam menyapa pembeli. Pembeli yang memiliki usia lebih muda ataupun lebih 

tua dari pedagang semuanya dianggap lebih tua. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

kata sapaan ‘kakak’ merupakan kata sapaan yang menunjukkan respect atau 

penghargaan pada pembeli karena tidak ada responden yang menyatakan tidak 

nyaman disapa dengan kata sapaan ‘kakak’.   

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Bapak Ibu Abang Kakak Mas Mbak Admin Seller Gan Sis bos

Bentuk dan distribusi kata sapaan yang digunakan responden perempuan 

kepada pedagang online (N=87)

0%

20%

40%

60%

80%

Ibu Kakak Mbak Sist Say Dek

Kata sapaan yang digunakan pedagang online kepada responden 
perempuan (N=57)

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/


Indonesian Language Education and Literature 
e-ISSN: 2502-2261 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/ 
Vol. 8, No. 1, Desember 2022, 187 – 199 

 

193 
 

Rina Marnita (Kakak: Kata Sapaan … ) 
DOI: 10.24235/ileal.v8i1.9326 

 

Gambar 5 memperlihatkan bentuk-bentuk dan distribusi kata sapaan yang 

digunakan oleh responden perempuan jika mereka adalah pedagang online. Tampak 

pada gambar bahwa katasapaan ‘kakak’ menjadi alternatif bentuk kata sapaan yang 

paling dominan dipilih responden (63%), mengalahkan kata sapaan ‘ibu’ dan 

‘mbak’. 

 

 

 
Gambar 5. Bentuk dan Distribusi Kata Sapaan yang Digunakan Responden Jika 

Menjadi Seorang Pedagang Online 

 

Kata sapaan perempuan seperti ‘Ibu’, ‘Mbak’ dan ‘Sist’ hampir hampir tidak 

dipilih. Ini mengimplikasikan bahwa usia dan jenis kelamin pedagang tidak menjadi 

pertimbangan dalam mimilih kata sapaan. Hal ini berbeda dengan komunikasi 

transasksional tatap muka yang mementingkan identitas lawan bicara atau pembeli, 

seperti yang tampak pada penggunaan bahasa di pasar (Anugrah et al., 2020). Kata 

sapaan untuk laki-laki ‘abang’ cukup sering digunakan (16%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden masih memandang jenis kelamin sebagai petimbangan pilihan. 

Hal ini didukung oleh hasil angket tentang usia dan jenis kelamin sebagai 

pertimbangan memilih kata sapaan. Ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

masih mengikuti pandangan gender (Rohmawati & Putra, 2022). 

Hasil wawancara sebagai trianggulasi dengan beberapa responden muda 

mempertegas bahwa usia dan jenis kelamin tidak menjadi pertimbangan utama 

dalam komunikasi transaksi di WhatsApp. Menurut sebagian besar informan 

perempuan muda, ‘kakak’ adalah bentuk kata sapaan yang paling tepat untuk 

digunakan dengan orang yang tidak dikenal, termasuk dengan perempuan dalam 

komunikasi tatap muka. Sapaan ‘kakak’ juga dapat digunakan untuk pria yang tidak 

dikenal dalam komunikasi non-tatap muka. Ini terutama ketika tidak ada petunjuk 

tentang jenis kelamin dan usia lawan bicara. Hal ini terlihat dari obrolan saat 

berkomunikasi dengan penjual, administrator produk, atau pemasar produk yang 

berbeda. 

Dalam percakapan di Gambar 6 dan 7, tampak bahwa informan perempuan 

menyapa pedagang dengan sebutan ‘kakak’. Sementara identitas pedagang tidak 

tampak dari foto profilnya. Sebaliknya, pedagang juga merespon dengan 

menggunakan kata sapaan ‘ka’, variasi dari ‘kakak’ meskipun sudah jelas identitas 

pembeli dari foto profilnya. Hal ini berbeda dengan makna ‘kakak’ adalah untuk 

perempuan dan ‘abang’ untuk laki-laki dalam bahasa Melayu, seperti Melayu di 
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Riau (N. Sari et al., 2013), di Banjar (Saleh, 2017), maupun di negara-negara 

berbahasa Melayu (Utsumi, 2020), termasuk Malaysia (Kustyorini et al., 2018). 

 

 

Gambar 6. Foto Percakapan Informan 

 

 

 

 

Gambar 7. Foto percakapan informan 
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Di sisi lain, menurut informan perempuan, kata sapaan ‘abang’ hanya akan 

digunakan jika sudah jelas bahwa pedagang online tersebut adalah laki-laki 

meskipun usianya tidak diketahui. Penggunaan ‘kakak, atau ‘kaka’, memberikan 

kesan bahwa komunikasi tidak terlalu formal. Ini dapat dikatakan adanya bentuk 

framing dalam sebuah komunitas online oleh pedagang online di Indonesia (Manns, 

2015). Pandangan ini menunjukkan bahwa dalam komunikasi, kepatutan tidak 

dilihat dari latar belakang sosial penutur sehingga jarak sosial menjadi tidak 

penting. Hal ini sama  dengan komunikasi dalam grup WA karena anggotanya 

sudah saling mengenal (Pratama, 2019). Perubahan dari penggunaan kata sapaan 

ini juga ditemukan dalam penggunaan kata sapaan ‘sampeyan’ dan ‘anda’ di sebuah 

universitas di Jawa (Susanto, 2014). Sampeyan dan Anda juga digunakan oleh 

mahasiswa kepada dosennya, orang dengan status sosial yang lebih tinggi.  

Dalam komunikasi online tertulis ini juga terlihat variasi dari kata sapaan 

‘kakak’, yaitu ‘kaka’ atau ‘ka’, dan sering dipendekkan menjadi ‘kk’. Kata ‘ka’ ini 

tidak muncul sebagai pilihan kata sapaan yang disebutkan oleh responden. 

Penggunaan istilah kekerabatan ‘kakak’ ini sejalan dengan argumentasi beberapa 

antropolog yang berpendapat bahwa istilah kekerabatan tidak hanya digunakan 

untuk menunjukkan hubungan biologis antar-manusia, tetapi juga digunakan untuk 

memberi makna sosial (Foley, 1997b). Penggunaan ‘kakak’ oleh pedagang kepada 

penulis untuk memperdekat jarak sosial antara penjual dan pembeli. 

 

 

Gambar 8. Foto Percakapan Informan 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa penggunaan kata sapaan ‘kakak’ tidak 

mengikuti teori. ‘Kakak’ bisa digunakan untuk usia yang lebih muda. Makna 

leksikal yang dibawa oleh istilah sapaan belum tentu sama dengan makna literalnya. 

‘Kakak’ tidak dimaksudkan untuk memanggil orang yang lebih tua seperti yang 

digunakan untuk memanggil kakak perempuan dalam bahasa Melayu (Napitupulu, 

2017). Dalam konteks ini, bisa dikatakan telah terjadi generalisasi atau 

‘informalisasi’ (Bruns & Kranich, 2021) kata sapaan ‘kakak’ dalam komunitas 

transaksi online. Hal ini hampir sama dengan generalisasi kata mate yang tidak lagi 

terbatas digunakan oleh laki-laki untuk laki-laki, tetapi juga digunakan oleh remaja 
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perempuan untuk perempuan dalam masyarakat Inggris, Australia, dan masyarakat 

Inggris di Africa (Nugent, 2007). Penggunaan istilah sapaan dalam bahasa Inggris 

Amerika berubah menuju informalisasi, terlihat pada meningkatnya penggunaan 

penarik perhatian informal (hey!) (Bruns & Kranich, 2021). Hal ini juga terdeteksi 

di Indonesia yang disebabkan oleh persepsi dan sikap penutur bahasa dalam 

masyarakat Jawa (Djahimo, 2020). 

Selain itu, pilihan bentuk sapaan dalam komunikasi ini tidak diatur oleh 

hubungan sosial antara pembicara dan penerima sebagaimana lazimnya. Kata 

sapaan tidak sepenuhnya menyampaikan informasi sosial tentang orang yang disapa 

(Dickey, 1997). Penggunaan bentuk sapaan tidak dipengaruhi oleh kekuasaan dan 

dimensi sosial, seperti status sosial lawan bicara. Oleh karena itu, istilah sapaan 

‘bapak’ dan ‘ibu’ hampir tidak digunakan dalam komunikasi semacam ini. 

Kesantunan tidak dilihat dari kata sapaan yang cocok dengan usia. Tampaknya nilai 

kesantunan dalam dunia maya tidak sepenuhnya sama dengan yang di dunia nyata 

(Pratama, 2019), meskipun dalam penelitian lain penggunaan bahasa sangat penting 

dalam membangun persepsi terhadap penyedia barang dan jasa (van Vaerenbergh 

& Holmqvist, 2014). Temuan menarik adalah bahwa Mas dan Mbak tidak banyak 

digunakan dalam komunikasi non-tatap muka ini. Hal ini berbeda dengan 

komunikasi tatap muka yang kekeraban Jawa sudah menjadi pusat referensi 

interaksional untuk menunjukkan penghormatan kepada lawan bicara (Krisnanda, 

2015).  

Dalam penelitian ini, lawan tutur yang disapa dengan kata sapaan yang tidak 

sesuai dengan identitas sosial dan tidak ada yang menyatakan rasa tidak nyaman 

(Permana, Suwandi, & Setiawan, 2021). Artinya, kata sapaan yang digunakan tidak 

mengindikasikan ketidaksopanan meskipun sifat asinkron dan anonimitas 

pengguna media sosial merupakan faktor pemincu ketidaksopanan (Pratama, 2019). 

Fenomena penggunaan ‘kakak’ ini bisa menjadi ciri khas bahasa transaksi yang 

menggunakan computer (CMC), seperti yang juga dikemukakan dalam penelitian 

lain, khususnya cyber interaction. Seperti dalam komunikasi transaksional online 

antara pembeli dan pedagang di Sumatera Barat. Dalam konteks ini, dapat 

dikatakan adanya keinginan pedagang online untuk mencirikan percakapan ini 

dengan pekerjaan sebagai pedagang online. Hal ini selaras dengan penggunaan kata 

sapaan oleh remaja Afrika Selatan di Facebook dan WhatApps (Ebongue, 2018) 

yang merupakan bentuk dari pengaruh teknologi pada bahasa remaja (Omar, 2012). 

Pola penggunaan kata sapaan dalam komunikasi transaksional online ini 

tampaknya tidak menjadikan identitas sosial, status kelompok, dan gender sebagai 

faktor yang memicu ketidaksopanan. Kalaupun dianggap tidak sopan, hal itu tidak 

menyebabkan komunikasi menjadi negatif. Ketidaksopanan juga dapat 

memperkuat kesadaran identitas sosial seseorang serta dapat mengklaim atau 

menyangkal keanggotaan kelompok (Liu, 2017). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya bentuk-bentuk kata sapaan yang 

digunakan dalam komunikasi jual-beli online oleh penutur usia muda di Indonesia. 

Panggilan Agan/Gan dan Admin/Min tidak ditemukan dalam percakapan sehari-

hari kaum muda. Kata sapaan bahasa Inggris Sis dan Bro juga jarang digunakan 
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dalam komunikasi sehari-hari. Pola penggunaan alamat dalam komunikasi transaksi 

di WhatsApp mengungkapkan bahwa ‘kakak’ digunakan secara luas di berbagai 

jenis kelamin, usia, dan etnik. Makna sosial yang dibawa oleh ’kakak’ tidak sama 

dengan makna literalnya. ‘Kakak’ bermakna netral dalam komunikasi interaksional 

dan transaksional di WhatApps. Kata sapaan ‘kaka’ sebagai varian dari ‘kakak’ 

dapat berkembang menjadi kata sapaan baru di antara anak muda. Perlu dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk mendeskripsikan kata sapaan ‘kaka/ka’ yang 

digunakan dalam komunikasi interaksional di masyarakat.  
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